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3. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat dijadikan perbandingan dan referensi untuk
penelitian selanjutnya. Peneliti selanjutnya dapat meneliti dengan pendekatan
kuantitatif, agar topik resiliensi dapat dihubungkan dengan variabel lain untuk
memperkaya penelitian selanjutnya. Peneliti selanjutnya juga dapat menggali
resiliensi pada remaja yang berhubungan dengan putus cinta, karena responden

remaja pada topik penelitian tersebut masih minim diteliti.
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